
BAB II

GAMBARAN UMUM

2.1 Profil Polres Karanganyar

Sejarah  berdirinya  Kepolisian  Resor  Karanganyar  dimulai  sejak

Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945, yang saat itu secara spontan

Kepolisian  di  daerah  setempat  menjadi  Kepolisian  Republik  Indonesia.

Ditunjuk sebagai kepala polisi Kabupaten Karanganyar yang pertama kali

adalah  Inspektur  Polisi  II  Sastro  Poerdjo,  menjabat  mulai  tahun  1945

sampai dengan tahun 1947.

Batas  wilayah  hukum Polres  Karanganyar  adalah  sebelah  timur

berbatasan dengan Kabupaten Magetan, sebelah utara berbatasan dengan

Kabupaten  Sragen,  sebelah  selatan  berbatasan  dengan  Kabupaten

Wonogiri  dan  Kabupaten  Sukoharjo.  Sebelah  barat  berbatasan  dengan

Kabupaten  Boyolali  dan  Kotamadya  Surakarta  (Polres  Boyolali  dan

Polresta Surakarta).

Secara  administratif  Kabupaten  Karanganyar  terdiri  dari  17

kecamatan  dan  117  desa.  Untuk  wilayah  hukum  Polres  Karanganyar

sendiri  terdapat  17  Kepolisian  Sektor  (Polres  yang  berada  di  tingkat

kecamatan).

Jajaran Polres Karanganyar meliputi :

 Polsek Tasikmadu
 Polsek Jaten

19



 Polsek Kebakkramat
 Polsek Mojogedang
 Polsek Karangpandan
 Polsek Matesih
 Polsek Tawangmangu
 Polsek Kerjo
 Polsek Jenawi
 Polsek Ngargoyoso
 Polsek Jumapolo
 Polsek Jumantono
 Polsek Jatipuro
 Polsek Jatiyoso
 Polsek Colomadu
 Polsek Gondangrejo

2.2 Visi dan Misi Polres Karanganyar

2.2.1 Visi Polres Karanganyar

Menangani  tindak  pidana  secara  professional  dan

proporsional yang mengkedepankan aspek humanis.

2.2.2 Misi Polres Karanganyar 

Memberikan  pelayanan  informasi  kepada  masyarakat

Kabupaten Karanganyar tentang perkara tindak pidana yang terjadi

dan sejauh mana penanganannya.

2.3 Letak Geografis Kabupaten Karanganyar

1              Letak Daerah

Kabupaten Karanganyar terletak diantara  :
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 110°40’  –  110°70’ Bujur Timur

 7°28’  –  7°46’ Lintang Selatan

Ketinggian rata – rata 511 meter diatas permukaan air laut,

beriklim tropis dengan temperatur 22° – 31°. 

2              Luas Daerah

Kabupaten Karanganyar luas daerahnya : 773.78 Km²

3              Batas Daerah

a Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Dati II

Sragen.

b Sebelah  Timur  berbatasan  dengan  Kabupaten

Magetan Jawa Timur.

c Sebelah  Barat  berbatasan  dengan  Kabupaten

Boyolali dan Kodya Surakarta.

d Sebelah  Selatan  berbatasan  dengan  Kabupaten

Sukoharjo dan Wonogiri.

4              Keadaan Medan

a Dibagian Utara merupakan pegunungan dan bukit –

bukit serta tanah tandus ( Kecamatan Mojogedang ).
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b Dibagian Timur merupakan pegunungan dan tanah

gembur  (  Kecamatan  Karangpandan,  Matesih  dan

Tawangmangu ),  jalan naik turun, tikungan tajam,

bila musim hujan tanah mudah longsor dan musim

kemarau kebakaran (  Kecamatan  Tawangmangu ),

terdapat obyek wisata di Grojogan Sewu Kecamatan

Tawangmangu  dan  Makam  Astana  Giri  Bangun

serta Mangadeg di Kecamatan Matesih.

c Sebelah  Barat  merupakan  dataran  rendah,  lahan

persawahan  dan  industri  (  Jaten,  Kebakkramat,

Gondangrejo dan Colomadu ) dan tanah tandus di

Kecamatan Gondangrejo.

d Dibagian Selatan merupakan daerah perbukitan dan

tanahnya  tandus  di  daerah  Jumantono,  Jumapolo

dan Jatiyoso.

e Dibagian  Tengah  merupakan  daerah  pertokoan,

tanahnya  sebagian  merupakan  persawahan  dan

pusat pemerintahan.

5              Daerah aliran Sungai ( D.A.S. )

Daerah aliran sungai di daerah Karanganyar adalah :

a Desa  Ngringo  Kecamatan  Jaten,  Desa  Waru  dan

Grompol Kecamatan Kebakkramat.
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b Desa Kragan Kecamatan Gondangrejo.

c Desa Harjosari Kecamatan Karangpandan.

d Desa Bolong Kecamatan Karanganyar.

e Desa Matesih Kecamatan Matesih.

f Desa Nglebak Kecamatan Tawangmangu.

6              Jaringan Jalan Raya

a. Jalur  Utara  jalan  jurusan  Solo  –  Surabaya  lewat

Palur  –  Kebakkramat  jalur  ekonomi.  Jalan  jalur

cepat,  rawan  kecelakaan  dan  padat  arus  lalu

lintasnya serta kemacetan dan kesemrawutan.

b. Jalur  Barat  jalan  jurusan Solo  – Purwodadi  lewat

Kecamatan Gondangrejo.  Jalur jalan cepat, rawan

kecelakaan dan bahu jalan tidak rata.

c. Jalur  Timur  jalan  jurusan  Solo  –  Tawangmangu

lewat  Palur  –  Karanganyar  –  Tawangmangu

merupakan daerah wisata.     Jalur pariwisata, arus

padat terutama pada hari – hari libur dan hari besar.

23


